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Abstract. The spice industry faces significant challenges in maintaining product weight consistency as part of
quality assurance and compliance with production standards. A case at PT X revealed that a newly installed
filling machine produced deviations from the target weight of 50 grams, with hypothesis testing showing that out
of 30 samples, 17 samples fell outside the 95% confidence interval. To mitigate this issue, this study proposes the
development of a real-time data-driven Decision Support System (DSS) combined with statistical approaches. The
methodology includes two-tailed hypothesis testing to detect weight deviations and Failure Mode and Effects
Analysis (FMEA) to identify dominant failure causes based on high Risk Priority Numbers (RPN), such as delayed
machine calibration, operator error, and worn-out machine components. These findings serve as the foundation
for designing the DSS architecture, which consists of sensor input modules, statistical data processing, risk
mapping, and an automated corrective recommendation engine. The system is designed to enable early detection
of deviations, accelerate response time to quality issues, and support data-driven decision-making on the
production floor. The study concludes that a structured implementation of DSS can be an effective strategy to
improve product weight consistency and enhance operational efficiency in spice manufacturing.
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Abstrak. Industri bumbu menghadapi tantangan signifikan dalam menjaga konsistensi berat produk sebagai
bagian dari jaminan mutu dan kepatuhan terhadap standar produksi. Salah satu kasus yang terjadi di PT X
menunjukkan bahwa mesin pengisi baru menghasilkan deviasi berat yang tidak sesuai standar 50 gram, dengan
hasil uji statistik menunjukkan bahwa 17 dari 30 sampel berada di luar batas interval kepercayaan 95%. Untuk
itu, penelitian ini mengusulkan pengembangan Sistem Pendukung Keputusan (DSS) berbasis data real-time dan
pendekatan statistik sebagai solusi atas masalah ini. Metode yang digunakan melibatkan uji hipotesis dua sisi
untuk mendeteksi deviasi berat, serta analisis FMEA (Failure Mode and Effects Analysis) untuk mengidentifikasi
penyebab dominan kegagalan dengan RPN tertinggi, seperti kalibrasi mesin yang tidak tepat waktu, kesalahan
operator, dan keausan komponen mesin. Hasil dari analisis tersebut digunakan sebagai dasar perancangan
arsitektur DSS, yang terdiri dari modul input sensor, pengolahan data statistik, pemetaan risiko, dan sistem
rekomendasi korektif otomatis. Sistem ini dirancang untuk memberikan deteksi dini terhadap deviasi,
mempercepat respon terhadap masalah kualitas, serta mendukung pengambilan keputusan berbasis data di lantai
produksi. Penelitian ini menyimpulkan bahwa implementasi DSS secara terstruktur dapat menjadi salah satu
strategi tepat untuk meningkatkan konsistensi berat produk dan efisiensi proses dalam industri manufaktur bumbu.

Kata kunci: Berat produk; FMEA,; Industri bumbu Kontrol kualitas; Sistem pendukung keputusan

1. LATAR BELAKANG

Di era industri 4.0, perusahaan perlu terus meningkatkan efisiensi dan kualitas produk
untuk menjaga daya saing. Salah satu tantangan utama dalam dunia industri saat ini adalah
memastikan kualitas produk yang konsisten sekaligus menjaga efisiensi proses produksi
(Savitri, 2019). Hal ini menjadi semakin penting dalam konteks bisnis global yang menekankan
keberlanjutan, efisiensi operasional, serta kecepatan dan akurasi dalam pengambilan keputusan
berbasis data (Sri Sulistyawati & Munawir, 2024).
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PT X, sebagai salah satu perusahaan bumbu terbesar di Indonesia, menghadapi
tantangan dalam menjamin kualitas produk, khususnya dalam aspek akurasi berat produk.
Variabilitas berat produk dalam kemasan menjadi masalah kualitas penting karena pembeli
dapat menerima produk dengan berat yang berbeda di setiap kemasan (Rahayu et al., 2020).
Berat produk merupakan aspek kualitas yang krusial karena berpengaruh langsung terhadap
kepuasan konsumen, kepatuhan terhadap regulasi, dan efisiensi biaya. Selain itu, sebagai
bagian dari rantai pasok yang luas, PT X harus menyesuaikan diri dengan standar global yang
semakin ketat.

Untuk menjawab tantangan tersebut, urgensi muncul akan adanya sistem yang mampu
memberikan informasi yang real-time dan akurat untuk mendukung pengambilan keputusan
strategis. Dalam konteks ini, Sistem Pendukung Keputusan atau Decision Support System
(DSS) berbasis teknologi informasi menjadi sangat relevan. DSS mampu mengolah data
operasional dan statistik secara komprehensif, membantu manajemen dalam mendeteksi
deviasi, mengevaluasi performa mesin produksi, dan menetapkan strategi korektif (Demirel et
al., 2019; Jiang et al., 2010; Saniga, 1993).

Berbagai penelitian sebelumnya telah menunjukkan efektivitas DSS dalam
meningkatkan kualitas produksi dan efisiensi pengambilan keputusan. Misalnya, Lourin &
Budi (2023) mengembangkan DSS untuk menentukan peringkat nilai produk cold-pressed
juice pada Livera Indonesia. Penelitian lain oleh Ramadhan (2023) menunjukkan bahwa DSS
dapat menjadi metode pemilihan platform jual beli online. Sementara itu, di sektor yang lebih
relevan secara kontekstual, (Sudipa et al., 2022) menunjukkan bahwa metode weighted product
dalam DSS efektif dalam mendukung efektivitas analisis perbaikan dan performansi
perusahaan. Selain itu, pendekatan berbasis data mining seperti algoritma C4.5 juga terbukti
efisien dalam mengidentifikasi produk cacat secara dini dalam proses produksi, sehingga
menghemat biaya dan sumber daya (Canli & Toklu, 2019). Di industri bumbu sendiri,
pendekatan mutakhir seperti SambalChain telah digunakan untuk meningkatkan ketertelusuran
dan kualitas produk melalui sistem digital berbasis blockchain (Sidiq et al., 2024).

Sehingga, penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengevaluasi implementasi
DSS yang mengintegrasikan analisis statistik berbasis Microsoft Excel dalam proses evaluasi
berat produk. Kebaruan dari penelitian ini terletak pada fokusnya terhadap pemanfaatan
teknologi informasi dan statistik sebagai pendekatan terintegrasi dalam mendukung keputusan
operasional terkait kualitas mesin pengisian baru di PT X. Dalam jangka panjang, pendekatan
ini diharapkan dapat menjadi model evaluasi yang dapat diterapkan secara lebih luas dalam

industri bumbu maupun sektor manufaktur lainnya.
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2. KAJIAN TEORITIS
Bagian ini membahas kualitas dalam manajemen rantai pasok dan penerapan uji
hipotesis dua sisi dalam evaluasi kualitas, serta bagaimana teknologi informasi dan sistem

pendukung keputusan dapat diintegrasikan untuk mendukung proses ini.

Kualitas dalam Manajemen Rantai Pasok

Dalam konteks industri bumbu, manajemen rantai pasok (Supply Chain Management
atau SCM) mencakup setiap langkah yang diambil untuk memenuhi permintaan konsumen,
baik secara langsung maupun tidak langsung. SCM melibatkan pengelolaan aliran barang,
informasi, dan dana antara entitas rantai pasok untuk meningkatkan profitabilitas secara
menyeluruh (Chopra & Meindl, 2001). Proses ini harus melibatkan pemantauan, pengukuran,
analisis, dan perbaikan yang berkesinambungan, memakai teknik statistik guna memastikan
kepatuhan pada sistem manajemen kualitas (Carmignani, 2009).

Manajemen Kualitas Rantai Pasok (SCQM) dirancang untuk membantu membangun
rantai pasok yang kompetitif melalui penerapan prinsip-prinsip kualitas (Kuei et al., 2008).
SCQM menangani masalah intra-organisasi dan antar-organisasi dengan berfokus pada
aktivitas internal dan eksternal (Quang et al., 2016; Singh et al., 2019). Dalam industri bumbu,
integrasi teknologi informasi berperan penting untuk mendukung proses ini, memungkinkan

pemantauan kualitas yang lebih efektif dan efisien.

Uji Hipotesis Dua Sisi untuk Evaluasi Kualitas

Metode uji hipotesis secara luas digunakan untuk mengukur kualitas produksi. Uji
hipotesis dua sisi, seperti dijelaskan oleh (Salkind, 2017), adalah metode yang menilai apakah
ada perbedaan signifikan antara hipotesis nol dan alternatif, tanpa menentukan arah perbedaan.
Metode ini membantu produsen dalam melakukan analisis data kualitas secara akurat dan
mengarahkan pengendalian produksi.

Teknologi informasi, terutama alat analisis seperti Microsoft Excel, memainkan peran
penting dalam mengeksekusi uji hipotesis dengan efisien. Dengan mendukung analisis data
dan pengambilan keputusan, integrasi ini memungkinkan sistem pendukung keputusan (DSS)

yang lebih kuat dan responsif terhadap kebutuhan bisnis.

Integrasi Teknologi Informasi dan Sistem Pendukung Keputusan
Dalam upaya meningkatkan evaluasi kualitas produk di industri bumbu, penggabungan

teknologi informasi dalam sistem pendukung keputusan menjadi krusial. Sistem ini, yang
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didukung oleh analisis statistik dan data real-time, membantu perusahaan untuk melakukan
pengambilan keputusan yang lebih berbasis data. Integrasi ini meningkatkan kecepatan dan
akurasi dalam identifikasi tren dan penyimpangan kualitas, memungkinkan tindakan korektif
yang tepat waktu.

Kajian ini menyoroti pentingnya menggabungkan teknik manajemen kualitas dengan
teknologi informasi untuk meningkatkan efisiensi dan daya saing perusahaan dalam pasar
global. Integrasi ini, didukung oleh literatur yang relevan, membentuk dasar dari penelitian ini
yang bertujuan untuk mengevaluasi dan meningkatkan kualitas produk dengan menggunakan

teknologi informasi dalam sistem pendukung keputusan.

3. METODE PENELITIAN
Penelitian ini dirancang untuk mengevaluasi kualitas produk pada PT. X dengan
memanfaatkan teknologi informasi melalui DSS. Tahapan dalam penelitian ini dijelaskan

secara utuh pada gambar 1.

Identifikasi N L1 .| Pengumpulan
Masalah » Studi Literatur > Data » Pengolahan Data
Kesimpulan dan | Rekomendasi | Analisis Sebab |
Saran Usulan | Akibat

Gambar 1. Alur Penelitian

Identifikasi Masalah

Penelitian dimulai dengan mengidentifikasi masalah utama yang dihadapi oleh PT X,
yaitu kesulitan dalam mengevaluasi berat produk dari mesin pengisian baru. Identifikasi ini
penting untuk memastikan fokus penelitian sesuai dengan kebutuhan peningkatan kualitas

produk.

Studi Literatur

Tahap ini melibatkan kajian teoritis yang mendalam mengenai manajemen kualitas
dalam rantai pasok serta penerapan uji hipotesis dua sisi. Berbagai literatur dikaji untuk
mendapatkan pemahaman yang komprehensif tentang pendekatan yang ada terkait
(Carmignani, 2009; Chopra & Meindl, 2001; Kuei et al., 2008).
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Pengumpulan Data
Data produk dikumpulkan melalui metode sampling dari produksi yang dilakukan di
pabrik. Teknik pengumpulan data didasarkan pada sampling acak dari 30 produk untuk

mengevaluasi performa mesin baru.

Pengolahan Data

Data yang sudah didapatkan kemudian diolah menggunakan Microsoft Excel. Excel
digunakan sebagai alat analisis dalam sistem pendukung keputusan, memfasilitasi pengolahan
data statistik dan penggambaran hasil yang presisi. Berdasarkan data yang ada, dilakukan
wawancara terhadap stakeholder terkait penyebab tidak tercapainya standar berat produk.
Stakeholder dalam hal ini terdiri dari manajer produk. Data yang ada divisualisasikan untuk
memberikan gambaran yang jelas tentang hasil analisis. Hal ini memudahkan dalam
menginterpretasikan data dan pengambilan keputusan berdasarkan bukti yang tersedia.
Pengolahan data menerapkan uji hipotesis dua sisi. Dengan tingkat signifikansi a=0.052=0.05,
interval kepercayaan dihitung untuk menentukan apakah mesin memenuhi standar kualitas

yang diharapkan. Proses ini merujuk pada metode yang disusun oleh Camm et al. (2020)

Analisis Sebab Akibat

Hasil dari pengolahan data dipetakan ke dalam faktor-faktor yang memengaruhi
ketidaksesuaian berat berdasarkan manusia, material, mesin, metode, dan lingkungan.
Selanjutnya, dilakukan analisis penilaian RPN untuk mengukur tingkat risiko dari masing-

masing penyebab dengan metode FMEA.

Rekomendasi Usulan
Berdasarkan analisis sebab-akibat dan RPN tertinggi, dirumuskan solusi yang relevan,
yaitu pengembangan DSS. Sistem ini diusulkan karena mampu mengolah data secara real-time

untuk menjadi dasar dalam perbaikan.

Kesimpulan dan Saran

Tahap akhir menyimpulkan hasil temuan dan menyatakan bahwa implementasi DSS
mampu menjadi solusi strategis untuk meningkatkan kualitas produksi. Saran diberikan untuk
pengembangan lanjutan sistem secara bertahap, termasuk pengujian sistem prototipe, pelatihan

operator, dan integrasi dengan sistem produksi eksisting.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengumpulan Data
Dalam upaya mengevaluasi kualitas produk PT X dengan memanfaatkan teknologi
informasi melalui sistem pendukung keputusan, penelitian ini fokus pada analisis performa
mesin baru yang digunakan oleh PT X. Sebanyak 30 sampel diambil secara acak untuk
memastikan validitas hasil analisis, seperti pada Tabel 1 di bawah.
Tabel 1. Data Produk Uji

No Berat Produk No Berat Produk No Berat Produk
1 51,10 11 50,80 21 50,40
2 51,40 12 50,60 22 50,50
3 51,40 13 50,20 23 50,40
4 51,40 14 50,40 24 50,30
5 50,60 15 50,40 25 50,50
6 50,60 16 50,30 26 50,23
7 50,60 17 50,50 27 50,60
8 50,40 18 50,50 28 51,00
9 50,40 19 50,70 29 50,50
10 50,30 20 50,50 30 50,60

Pengolahan Data

Gambar 2 menunjukkan tren berat dari produk pada Lane 1 dengan menggunakan
prosedur uji hipotesis dua sisi yang telah dirancang sebelumnya dengan Microsoft Excel. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa dari 30 sampel yang diuji, 17 sampel memiliki berat yang berada
di luar interval kepercayaan yang telah ditentukan. Analisis ini mengindikasikan bahwa,
dengan tingkat kepercayaan 95%, mesin baru ini tidak mencapai standar berat produk yang
diharapkan sebesar 50 gram. Rata-rata target produk sebesar 50 gram ternyata tidak termasuk
dalam interval kepercayaan, yang mengharuskan penolakan hipotesis nol (HO:u=50; HO:x=50).

51.10
50.90 A
A
o | / \ A / \
50,51 \ I \ .—/ \vn 2 [
5030 J \/_\/ \/V
50.10
12 3 4 5 6 7 8 9 1011 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30

Sample -n

Weight (grarm)

e | ane 1

Ayerage | ower interval s lJpper interval

Gambar 2. Visualisasi Data
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Analisis Sebab Akibat
Tabel 2 menunjukkan berbagai potensi penyebab ketidaksesuaian berat produk dalam
proses produksi industri bumbu, yang diklasifikasikan berdasarkan lima kategori utama:
Manusia, Mesin, Material, Metode, dan Lingkungan. Masing-masing penyebab dianalisis
dengan tiga parameter utama: Severity (S), Occurrence (O), dan Detection (D), yang
menghasilkan nilai Risk Priority Number (RPN) sebagai dasar prioritas penanganan.
Tabel 2. Analisis FMEA

Faktor Potensi Kegagalan Penyebab Potensi RPN
Kegagalan
Kurangnya pelatihan
. 336
Manusia Pengaturan  mesin | operator
tidak tepat Operator lupa melakukan 336
penyesuaian
. Mesin pengisi tidak
. Bera}t produk tidak dikalibrasi dengan benar 360
Mesin stabil Komponen mesin aus atau
P 8 |7 6 336
rusak
Perbedaan berat | Variasi berat kemasan dari 7 6 7 294
kemasan pemasok
Material . Kelembapan atau densitas
Kualltas bghan baku bahan tidak seragam (bahan | 6 7 6 252
tidak konsisten
baku menggumpal)
Pengukuran  berat | Tidak ada SOP kalibrasi atau
. . 8 6 8 288
manual tidak akurat | pencatatan hasil
Metode — —
Jadwal  pengisian | Waktu proses pengisian 7 6 6 252
tidak sesuai terlalu cepat/tidak seragam
Suhu atau | Tidak ada kontrol
Lingkungan | kelembapan lingkungan pada area | 6 5 7 210
ekstrem pengisian

Nilai RPN tertinggi ditunjukkan pada faktor manusia dan mesin. Pada faktor manusia,
dua penyebab dominan adalah kurangnya pelatihan operator dan kelalaian dalam melakukan
penyesuaian mesin, masing-masing menghasilkan nilai RPN sebesar 336. Ini menunjukkan
bahwa intervensi terhadap perilaku dan kesadaran operator sangat krusial, namun sulit
dideteksi secara langsung tanpa bantuan sistem otomatis. Pada faktor mesin, penyebab tertinggi
dalam kategori ini adalah mesin tidak dikalibrasi dengan benar dengan RPN tertinggi sebesar
360. Hal ini sangat signifikan karena secara langsung memengaruhi akurasi berat produk.
Keausan komponen juga mencatat RPN tinggi (336), menandakan perlunya sistem pemantauan
kondisi mesin secara berkala.

Sedangkan fakor lainnya seperti material, metode, dan lingkungan juga memerlukan
analisis mendalam meskipun nilai RPN nya cenderung lebih rendah. Pada faktor material,
variasi berat kemasan dari pemasok dan kondisi bahan baku yang tidak seragam (misalnya

menggumpal) mencatat RPN antara 252-294. Faktor ini menimbulkan ketidakkonsistenan
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berat total produk, yang sulit dikendalikan jika tidak ada pencatatan digital terhadap input
material. Pada faktor metode, tidak adanya SOP kalibrasi alat pengukur dan jadwal pengisian
yang tidak seragam menunjukkan bahwa proses masih banyak bergantung pada manusia dan
berisiko tinggi jika tidak diatur secara sistematis. Pengukuran manual dengan RPN 288
menunjukkan urgensi penggantian metode dengan sistem yang lebih presisi. Pada faktor
lingkungan, suhu dan kelembapan ekstrem memberikan pengaruh tidak langsung terhadap
performa mesin dan bahan baku. Meski RPN-nya lebih rendah (210), kondisi ini sering tidak
terpantau dan berisiko meningkat tanpa sistem monitoring lingkungan real-time.

Berdasarkan hasil analisis FMEA, dapat disimpulkan bahwa mayoritas penyebab
ketidaksesuaian berat produk dengan nilai RPN tinggi merupakan faktor-faktor yang sulit
diawasi secara manual dan cenderung memiliki tingkat deteksi yang rendah. Deviasi
pengukuran berat, keterlambatan dalam pengambilan tindakan korektif, serta tingginya
ketergantungan pada operator dan observasi visual menjadi titik lemah dalam sistem
pengendalian mutu konvensional. Karena itu, diperlukan solusi yang tidak hanya dapat
mengidentifikasi masalah secara reaktif, tetapi juga proaktif dan adaptif terhadap situasi di
lapangan. Implementasi Sistem Pendukung Keputusan (DSS) menjadi langkah strategis yang
tepat untuk menjawab tantangan tersebut. DSS dapat mengintegrasikan data real-time dari
berbagai sumber, menganalisis deviasi secara otomatis menggunakan pendekatan statistik
seperti SPC atau uji hipotesis, serta memberikan rekomendasi korektif secara langsung melalui
notifikasi atau sistem peringatan dini. Dengan adanya sistem ini, perusahaan tidak hanya dapat
mengurangi risiko ketidaksesuaian berat produk, tetapi juga mempercepat pengambilan
keputusan yang akurat dan berbasis data, sehingga mendukung peningkatan kualitas secara
berkelanjutan dalam proses produksi.

Berdasarkan hasil analisis FMEA, dapat disimpulkan bahwa mayoritas penyebab
ketidaksesuaian berat produk dengan nilai RPN tinggi merupakan faktor-faktor yang sulit
diawasi secara manual dan cenderung memiliki tingkat deteksi yang rendah. Deviasi
pengukuran berat, keterlambatan dalam pengambilan tindakan korektif, serta tingginya
ketergantungan pada operator dan observasi visual menjadi titik lemah dalam sistem
pengendalian mutu konvensional. Oleh karena itu, dibutuhkan solusi yang tidak hanya mampu
mengidentifikasi masalah secara reaktif, tetapi juga bersifat proaktif dan adaptif terhadap
kondisi di lapangan. Implementasi Sistem Pendukung Keputusan (DSS) menjadi langkah
strategis yang tepat untuk menjawab tantangan tersebut. DSS dapat mengintegrasikan data real-
time dari berbagai sumber, menganalisis deviasi secara otomatis menggunakan pendekatan

statistik seperti SPC atau uji hipotesis, serta memberikan rekomendasi korektif secara langsung
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melalui notifikasi atau sistem peringatan dini. Dengan adanya sistem ini, perusahaan tidak
hanya dapat mengurangi risiko ketidaksesuaian berat produk, tetapi juga mempercepat
pengambilan keputusan yang akurat dan berbasis data, sehingga mendukung peningkatan

kualitas secara berkelanjutan dalam proses produksi.

Rekomendasi Usulan

Rekomendasi usulan pada penelitian ini berupa pengembangan DSS yang merujuk pada
model modular DSS dari Vrana et al. (2013) berjudul “A Modular Decomposition for
Approximation of the Optimum DSS in Multidimensional Cases”, yang menguraikan arsitektur
DSS menjadi tiga komponen utama: manajemen data, manajemen model, dan sistem berbasis
pengetahuan. Model tersebut kemudian disesuaikan dengan permasalahan di PT X, yaitu
ketidakkonsistenan berat produk dalam industri bumbu, yang mempengaruhi kualitas produk
dan dapat menyebabkan ketidakpuasan pelanggan seperti ditunjukkan pada Gambar 3 di bawah

ini,

Data Management

Decision Making Process
Problem Database lectsion Making Frocess

N

Machine | | Environment
Sensor Data

h\\&\
N Organized and Structured
0
&
of
b Alternatives )
Knowledge-Based System D(‘)'("" ron
Iser Imterface asil analisis FMEA dz utput
User Interface Hasil analisis IH\:‘ b‘/‘\ dan ||, Evaluation Criteria
data dari
i jstics
Given Decision Problem

Model Input Data
Model

Operator | | Material Uji Hipotesis, Statistical
Process Control ‘ Compuation and Analysis |

Gambar 3. Komponen DSS

Dalam rancangan ini, sistem DSS mengintegrasikan input data dari berbagai sumber
seperti sensor mesin, data lingkungan, aktivitas operator, dan karakteristik bahan baku. Data
tersebut dikelola dalam unit Data Management untuk membangun basis data permasalahan.
Selanjutnya, Knowledge-Based System memanfaatkan hasil analisis FMEA dan masukan
stakeholder untuk mengidentifikasi pola-pola penyebab deviasi berat produk. Unit Model
Management kemudian menerapkan metode analitik seperti uji hipotesis dan Statistical
Process Control (SPC) untuk mengevaluasi data dan menghasilkan rekomendasi korektif
secara otomatis.

Proses pengambilan keputusan melalui Sistem Pendukung Keputusan (DSS) diawali
dengan tahap organisasi dan struktur masalah, yaitu ketika sistem mendeteksi adanya deviasi
berat produk yang keluar dari batas toleransi standar, misalnya lebih ringan dari 50 gram.

Masalah ini kemudian diklasifikasikan lebih lanjut berdasarkan data historis dan real-time,
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apakah disebabkan oleh mesin, operator, material, metode, atau lingkungan. Selanjutnya,
sistem akan menghasilkan beberapa alternatif solusi yang mungkin diterapkan, seperti kalibrasi
ulang mesin pengisi, inspeksi kondisi komponen, evaluasi ulang pelatihan operator, atau
penyesuaian kecepatan pengisian.

Setiap alternatif kemudian dievaluasi berdasarkan kriteria keputusan yang telah
ditentukan, seperti efektivitas dalam menurunkan deviasi, waktu implementasi, biaya
perbaikan, serta kemudahan pelaksanaan. Proses ini mengarah pada pemilihan solusi keputusan
terbaik yang dapat langsung diterapkan, misalnya rekomendasi untuk kalibrasi ulang karena
sistem mendeteksi bahwa deviasi berat cenderung terjadi setelah waktu kalibrasi mesin
melewati batas ideal.

Keputusan ini didukung oleh input data model yang dikumpulkan dari sensor berat
produk, jadwal kalibrasi mesin, log aktivitas operator, dan kondisi lingkungan produksi.
Selanjutnya, sistem melakukan komputasi dan analisis melalui model statistik seperti uji
hipotesis dua sisi dan kontrol grafik (SPC) untuk menentukan signifikansi deviasi dan
kemungkinan penyebabnya. Hasil analisis ini dikombinasikan dengan basis pengetahuan dan
nilai RPN dari FMEA untuk memberikan rekomendasi keputusan yang cepat, berbasis data,
dan dapat dipertanggungjawabkan. Dengan pendekatan ini, DSS tidak hanya mendeteksi
kegagalan, tetapi juga menjadi sistem cerdas yang memandu manajemen menuju solusi yang
paling rasional dan efisien.

Implementasi DSS ini merupakan solusi strategis untuk menjawab tantangan kualitas
produk dan mempertahankan kepercayaan konsumen di masa depan. Hal ini sejalan dengan
penelitian Naini et al. (2022) bahwa kualitas produk secara signifikan memengaruhi kepuasan
pelanggan dan kualitas layanan pada konteks loyalitasnya. Dalam konteks PT X, konsumen
sangat memperhatikan ukuran dan isi produk. Sehingga, menjaga berat yang konsisten dapat
meningkatkan persepsi kualitas dan loyalitas pelanggan.

Dari perspektif strategis, hasil penelitian ini menggarisbawahi urgensi peningkatan
kapabilitas teknologi dalam hal pemrosesan dan analisis data. PT X dihadapkan pada
kebutuhan untuk mengadopsi alat analisis canggih yang lebih baik dalam pemanfaatan data
produksi secara maksimal. Ini bukan hanya tentang mencapai efisiensi operasional, tetapi juga
tentang membangun ketahanan dan fleksibilitas sistem rantai pasok untuk merespons tuntutan

pasar yang terus berubah.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini berfokus pada evaluasi kualitas produk di industri bumbu dengan
mengintegrasikan teknologi informasi dalam sistem pendukung keputusan (DSS). Analisis
menunjukkan bahwa mesin pengisian baru di PT X tidak memenuhi standar berat produk yang
ditetapkan, dengan 17 dari 30 sampel berada di luar interval kepercayaan. Hal ini menandakan
kelemahan dalam kinerja mesin yang memerlukan perbaikan. Integrasi Microsoft Excel dalam
DSS memungkinkan visualisasi dan analisis data yang lebih cepat dan akurat, memfasilitasi
identifikasi dini terhadap masalah performa. Dengan pendekatan berbasis data ini, PT X dapat
mengoptimalkan pengambilan keputusan dan merencanakan tindakan korektif yang tepat
waktu, memastikan proses produksi yang lebih stabil dan efektif, serta memperkuat posisi
kompetitif perusahaan di pasar.

Untuk meningkatkan keandalan dan efisiensi operasional di PT X, disarankan untuk
melakukan kalibrasi dan penyesuaian mesin guna mengatasi penyimpangan berat produk.
Pengadopsian alat analisis data yang lebih canggih akan memperkuat kemampuan sistem
pendukung keputusan (DSS), memungkinkan analisis data real-time dan lebih mendalam.
Selain itu, pelatihan rutin bagi staf dalam penggunaan teknologi informasi dan analisis data
sangat penting agar mereka dapat beroperasi secara efektif dengan sistem baru. Implementasi
sistem pemantauan berkelanjutan akan memastikan semua parameter produksi stabil dan dalam
batas yang ditetapkan. Peningkatan kolaborasi lintas departemen juga penting untuk secara
kolektif meningkatkan kualitas dan efisiensi operasional.

Untuk penelitian mendatang, disarankan untuk memperluas kajian ke aspek kualitas
lain dalam rantai pasok. Hal ini dapat dilakukan dengan mengeksplorasi aplikasi teknologi
analitik yang lebih maju, seperti machine learning, untuk prediksi kualitas dan performa mesin.
Studi komparatif berbagai teknologi informasi dalam DSS juga dapat memberikan wawasan
tentang efektivitas yang paling optimal. Selain itu, mempertimbangkan analisis dampak
lingkungan dari sistem produksi dapat menjadi bagian penting dari evaluasi kualitas dan

strategi keberlanjutan, memberikan nilai tambah untuk penelitian di masa depan.
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